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PENDAHULUAN

Malaria merupakan satu di antara
permasalahan kesehatan masyarakat yang
masih menjadi prioritas sebagai penyakit
yang menjadi perhatian serius bagi
Kementerian Kesehatan (Kemenkes)
Republik Indonesia. Malaria dapat
menyebabkan kematian pada bayi, balita dan
ibu hamil, serta dapat menurunkan

https://doi.org/10.22435/vektorp.v12i1.274

produktifitas kerja. Indonesia termasuk
negara dengan transmisi malaria yang masih
tinggi, terutama di daerah Kawasan Timur
Indonesia. Kabupaten/kota dengan
endemisitas tinggi tersebut terdapat di
Provinsi Papua, Papua Barat, Maluku, Maluku
Utara, dan Nusa Tenggara Timur. Pada tahun
2015 masih terdapat 66.529.089 penduduk
(26%) hidup di daerah endemis malaria dari
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total jumlah penduduk 255.881.112 jiwa.
Indonesia beriklim tropis dan
mempunyai dampak yang besar terhadap
perubahan iklim. Perubahan iklim dapat
mempengaruhi penyebaran penyakit tular
vektor seperti malaria. Peningkatan suhu dan
kelembaban mempunyai korelasi positif
terhadap peningkatan kepadatan Anopheles
spp. Curah hujan diprediksi berkorelasi
dengan kepadatan Anopheles, semakin tinggi
curah hujan maka akan semakin
memperbanyak habitat perkembangbiakan
nyamuk (breeding places). Habitat
perkembangbiakan yang banyak akan
mempermudah nyamuk meletakkan telur,
sehingga kepadatan nyamuk semakin tinggi.
Curah hujan yang tinggi akan meningkatkan
kepadatan nyamuk dan semakin rendah curah
hujan maka akan mengurangi kepadatan
nyamuk. Kepadatan populasi vektor yang
tinggi dapat meningkatkan kontak vektg
infektif terhadap manusia sehingga Kk
malaria semakin meningkat.”
Kecamatan Sebatik,
Nunukan merupakan sala
endemis malaria di Ka
Kemenkes (2015) mela
kejadian malaria ta
Nyamuk dilaporks
Plasmodium f

»datan vektor
sa Sungai Nyamuk
malaria®* Kepadatan
vektor mem,; korelasi positif dengan
tingginya kasus ¥enyakit.® Spesies Anopheles
spp. di Desa Sungai Nyamuk yang telah
terkonfirmasi mengandung Circum Sporozite
Protein (CSP) Plasmodium falciparum adalah
An. sundaicus dan An. peditaeniatus.?
Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka penelitian tentang korelasi kepadatan
nyamuk Anopheles spp. terhadap faktor-faktor
meteorologi sangat penting dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
korelasi antara kepadatan nyamuk Anopheles
spp. terhadap faktor-faktor meteorologi
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(curah hujan, kelembaban dan suhu), serta
kejadian malaria di Desa Sungai Nyamuk,
Kecamatan Sebatik, Kabupaten Nunukan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Desa Sungai
Nyamuk (4° 8" 35,697" N dan 117° 47’
14,645”E), Kecamatan Sebatik, Kabupaten
Nunukan, Provinsi Kalimantan Utara.
Topografi dari Pulau Sebatik merupakan
daerah pantai (ketinggiash<25 m Diatas
Permukaan Laut (DPL)) ropis dengan
suhu rata-rata 27,8° i

tkul 18:00-06:00,
v Landing Collection
nyamuk dilakukan oleh
uga kelompok melakukan
fiyamuk di dalam rumah dan
:pok melakukan penangkapan
2 di luar rumah. Setiap kelompok
“kukan penangkapan nyamuk yang
rggap di badan selama 45 menit tiap jam
dan nyamuk yang hinggap di dinding selama
10 menit tiap jam. HLC dilakukan selama 18
bulan, tiap bulannya tiga malam di Desa
Sungai Nyamuk. Nyamuk yang hinggap di
badan, ditangkap menggunakan aspirator,
kemudian nyamuk dibius mengunakan
kloroform, dihitung jumlahnya dan
diidentifikasi spesiesnya menggunakan
mikroskop binokuler stereo. Identifikasi
Anopheles spp. menggunakan kunci
identifikasi nyamuk Anopheles dari O'Connor
dan Soepanto.” Kepadatan Anopheles
menghisap darah per orang per malam
dihitung berdasarkan nilai Man Bitting Rate
(MBR). Nilai MBR didapat dari jumlah
Anopheles (tiap spesies) yang tertangkap per
malam dibagijumlah penangkap.®

Data cuaca diperoleh dari data
sekunder, yang diambil dari Badan
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
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(BMKG), Stasiun Meteorologi Nunukan (No.
Stasiun 96503) Region III Kalimantan Timur,
meliputi suhu udara, kelembaban udara dan
curah hujan. Suhu dan kelembaban udara
dirata-ratakan tiap bulannya. Nilai indeks
curah hujan bulanan dihitung dengan
mengalikan jumlah curah hujan per bulan
dengan hari hujan per bulan, lalu dibagi
dengan jumlah hari pada bulan yang
bersangkutan?

Pengamatan jumlah kasus malaria
diperoleh dari data sekunder. Data tersebut
diambil dari Puskesmas Sungai Nyamuk,
Kecamatan Sebatik, Kabupaten Nunukan,
Kalimanatan Utara. Kepadatan Anopheles
menggigit per orang per malam (MBR) tiap
bulan disajikan dalam bentuk grafik selama 18
bulan. Fluktuasi suhu udara, kelembaban
udara dan indeks curah hujan disajikan dalam
bentuk grafik selama 18 bulan. Untuk
mengetahui hubungan iklim denga
kepadatan Anopheles, dilakukan uji ko
pearson product moment pada o=0,0
terdapat hubungan bermak
diteruskan dengan uji regresilip
untuk mengetahui seberap
iklim terhadap kepadata
dengan mencari nilai

nilai koefisien

Hasil penelitian tentang korelasi
kepadatan Anopheles spp. dengan faktor-
faktor meteorologi di Desa Sungai Nyamuk
dapat dilihat pada Gambar 1. Pada Gambar 1,
terlihat bahwa angka gigitan Anopheles per
orang per malam (MBR) ditemukan
menghisap darah sepanjang bulan, tertinggi
pada bulan Mei, dengan nilai MBR 1,63
(N=117 gigitan per orang per malam). Curah
hujan di Desa Sungai Nyamuk berfluktuasi
pada tiap bulannya. Fluktuasi indeks curah

hujan tertinggi pada Agustus sebesar 14,39 ml
dan terendah pada Januari sebesar 3,84 ml.
Kasus malaria juga terlihat berfluktuasi dan
ditemukan setiap bulan, dengan kasus
tertinggi pada Mei 2011 sebesar 10 kasus,
sedangkan kasus terendah pada September
2010dan Oktober 2011 sebesar dua kasus.
Hasil perhitungan statistik hubungan
antara MBR dengan curah hujan pada a=0,05
didapatkan nilai p=0,01 (p<0,05), artinya
terdapat hubungan berinakna antara
kepadatan nyamuk Anop per orang per
malam (MBR) dengan ). Koefesien
determinasi men
kepadatan nyap
Nyamuk 842

S PP LSS
\g,%igs @if&f \.@

siasi kepadatan nyamuk

‘1opheles spp. (Man Biting Rate-
MBR) dengan curah hujan selama
pengamatan 18 bulan di Desa Sungai
Nyamuk, Kabupaten Nunukan,
Kalimantan Utara.

Hasil korelasi Pearson antara
kepadatan nyamuk Anopheles spp. dengan
kasus malaria didapatkan nilai p=0.04
(p<0.05), artinya terdapat hubungan
bermakna antara kepadatan nyamuk
Anopheles per orang per malam (MBR) dengan
kasus malaria. Koefesien determinasi
menunjukkan nilai 0,54, artinya sebanyak
54% kasus malaria disebabkan oleh
kepadatan nyamuk Anopheles di Desa Sungai
Nyamuk (Gambar 2).

Suhu udara berkisar antara 26,62 -
27,51°C. Rata-rata suhu udara terendah pada
Maret dan tertinggi pada November. Hasil uji
korelasi Pearson pada a=0,05, didapatkan
nilai p=0,12 (p>0,05), artinya tidak ada
hubungan bermakna suhu udara dengan
angka menggigit nyamuk Anopheles per orang
per malam (MBR) (Gambar 3).
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Tabel 1. Hasil Uji Korelasi Pearson Antara Angka Gigitan Anopheles Per Orang Per Malam
(MBR) dengan Faktor-Faktor Meteorologi selama 18 Bulan Pengamatan
di Desa Sungai Nyamuk, Kalimantan Utara.

Korelasi Curah Hujan Suhu rata-rata Kelembaban Kasus Malaria
R  p-value R p-value R p-value R p-value
Man Biting Rate
(MBR) 0.84 0.01* -0.50  0.12 -0.33 0.19 0.54 0.04*

Keterangan : *) terdapat hubungan bermakna karena nilai p<0.05
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Gambar 3. Korelasi kepadatan nyamuk Gambar 4. Korelasi kepadatan nyamuk

Anopheles spp. (Man Biting Rate- Anopheles spp. (Man Biting Rate-
MBR) dengan suhu selama MBR) dengan kelembaban selama
pengamatan 18 bulan di Desa Sungai pengamatan 18 bulan di Desa Sungai
Nyamuk, Kabupaten Nunukan, Nyamuk, Kabupaten Nunukan,
Kalimantan Utara. Kalimantan Utara.
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Kelembaban udara berkisar antara
rata-rata tertinggi pada Juli sebesar 85,97%
dan terendah pada September sebesar
82,50%. Hasil uji korelasi pearson pada
a=0,05, didapatkan nilai p=0,19 (p>0,05),
artinya tidak ada hubungan bermakna antara
angka gigitan nyamuk Anopheles per orang
per malam (MBR) dengan kelembaban
(Gambar 4).

PEMBAHASAN

Kejadian kasus malaria di Desa Sungai
Nyamuk ditemukan setiap bulan, tertinggi
pada Juni (10 kasus) dan terendah pada
Oktober dan November (dua kasus).
Penularan malaria di Desa Sungai Nyamuk
terindikasi telah terjadi penularan setempat
(indegenous). Hal ini dapat terlihat dari
kejadian kasus malaria serta telah
ditemukannya dua spesies Anopheles yaitu An
sundaicus dan An. peditaeniatus terkonfirm
mengandung Circum Sporozite Protei
Plasmodium falciparum.?

Desa Sungai Nyamuk
keanekaragaman nyamuk
tinggi. Keanekaraga
populasi yang tinggi
suatu populasi
Berdasarkan k

melebihi spesic§dinnya. Nyamuk Anopheles
di Desa Sungai Nyamuk mempunyai perilaku
eksofagik yaitu lebih banyak menghisap darah
diluarrumah.*

Curah hujan berhubungan sangat erat
dengan kepadatan Anopheles (p<0,05), karena
semakin tinggi curah hujan maka akan
semakin memperbanyak habitat
perkembangbiakan nyamuk (breeding places).
Semakin banyak habitat perkembangbiakan
akan mempermudah nyamuk meletakkan

telur, sehingga kepadatan nyamuk semakin
tinggi. Hasil ini serupa dengan penelitian yang
telah dilakukan di Kumari-Bangladesh
menyatakan bahwa kepadatan nyamuk An.
baimaii, An. willmori, An. vagus dan An.
Subpictus mempunyai hubungan positif
dengan curah hujan.*® Hasil penelitian serupa
juga menyatakan bahwa curah hujan
mempunyai hubungan bermakna dengan
kepadatan nyamuk di Tanah Datar, Sumatera
Barat.!' Hasil penelitian i#§uga diperkuat
berdasarkan studi di senegal yang
menyatakan bahw i
hujan akan menj

sengkalai menjadi
yang kering menjadi
alrlaguna dan rawa-rawa
ayau. Kondisi perairan ini
rabitat yang sangat potensial
Rembangan larva Anopheles. Curah
yang tinggi akan meningkatkan
padatan vektor, sehingga peluang terjadinya
penularan kasus malaria semakin tinggi.**
Kepadatan Anopheles jika
dikorelasikan dengan penyakit malaria,
menunjukkan hubungan yang sangat
bermakna karena didapatkan nilai p=0,04
(p<0,05). Koefesien determinasi
menunjukkan nilai 0,54, artinya kasus malaria
yang terjadi di Desa Sungai Nyamuk 54%
disebabkan karena angka gigitan Anopheles
per orang per malam (MBR) (Gambar 2).
Kepadatan Anopheles mempunyai hubungan
positif kuat dengan jumlah kasus malaria
karena semakin tinggi kepadatan Anopheles
per orang per malam (MBR) maka semakin
meningkatkan kejadian kasus malaria di
daerah tersebut. Kepadatan populasi vektor
yang tinggi dapat meningkatkan kontak vektor
yang infektif terhadap manusia. Hasil
penelitian ini serupa dengan hasil penelitian di
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Purworejo yang menyatakan bahwa An.
aconitus mempunyai hubungan positif dengan
insiden malaria, dengan nilai R = 0,491.1°
Berdasarkan model populasi dinamik An.
maculipennis, menyatakan bahwa kejadian
kasus malaria di Birecik-Turki dipengaruhi
oleh fluktuasi kepadatan An. maculipennis.*®
Hasil penelitian ini memperkuat
indikasi bahwa di Desa Sungai Nyamuk telah
terjadi penularan setempat (indigenous).
Penduduk di Desa Sungai Nyamuk
mempunyai kebiasaan mengadakan aktivitas
malam hari di luar rumah. Kebiasaan tersebut
dapat meningkatkan faktor risiko kontak
dengan Anopheles spp. karena nyamuk
Anopheles di Desa Sungai Nyamuk mempunyai
perilaku eksofagik yaitu lebih banyak
menghisap darah di luar rumah.* Hasil ini
serupa dengan penelitian tahun 2009 di
Purworejo bahwa An. sundaicus a
menghisap darah manusia sepanjang p
dengan puncak kepadatan anta
02:00-03:00 dan kepadatan di
lebih banyak dibandingkan di

it bersifat
ridak mengalir,
crmukiman yang
dikelilingi o. -rumputan, semak dan
pohon. Tamba.“pg#i1 terbengkalai merupakan
habitat perkembangbiakan potensial serta
mempunyai peranan penting bagi penularan
malaria di Desa Sungai Nyamuk.

Faktor lain yang menyebabkan
kepadatan Anopheles per orang per malam
(MBR) di Desa Sungai Nyamuk tidak
dipengaruhi oleh kelembaban udara dan suhu
karena daerah tersebut mempunyai nilai rata-
rata kelembaban udara dan suhu yang tidak
berfluktuatif. Suhu udara berkisar antara
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26,6-27,5°C sedangkan kelembaban udara
antara 82,5-85,9%. Hasil penelitian ini serupa
dengan hasil penelitian di Afrika Selatan tahun
2016 yang menyatakan bahwa An. arabiensis
mempunyai hubungan negatif terhadap suhu
dankelembaban.'®

Penelitian mengenai simulasi
matematis dan model dinamik dapat
digunakan untuk memprediksi deteksi dini
merebaknya kasus malaria.’®?° Model

nepadatan nyamuk Anopheles di Desa
ugai Nyamuk jika dikorelasikan dengan
kejadian kasus malaria, menunjukkan korelasi
yang sangat bermakna. Uji korelasi Pearson
antara Kepadatan nyamuk Anopheles di Desa
Sungai Nyamuk dan faktor-faktor meteorologi
menunjukkan bahwa curah hujan mempunyai
hubungan bermakna dengan kepadatan
nyamuk Anopheles (MBR). Suhu udara dan
kelembaban tidak mempunyai hubungan
bermakna dengan kepadatan Anopheles
(MBR). Curah hujan dan kepadatan Anopheles
spp- sangat berpengaruh terhadap fluktuasi
kejadian kasus malaria di Desa Sungai
Nyamuk.

SARAN

Curah hujan mempunyai hubungan
dengan kepadatan nyamuk Anopheles spp.
yang juga berhubungan erat dengan fluktuasi
kejadian kasus malaria. Oleh karena itu curah
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hujan dapat dijadikan sebagai salah satu
indikator dalam penerapan sistem
kewaspadaan dini untuk preventif Kejadian
Luar Biasa (KLB) kasus malaria.
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